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DISTRIBUTION AND POTENTIAL CONFLICT OF SUMATRAN ELEPHANTS
(ELEPHAS MAXIMUS SUMATRANUS TEMMINCK 1874)
IN TESSO NILO NATIONAL PARK, RIAU PROVINCE

(Case Study: Penyangga Village Air Hitam Resort)

Candra Putra (21090004)
(Eko Subrata, S.Hut., M.Hut and Dr. Gusmardi Indra, S.Si., M.Si)

ABSTACT

The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is one of three sub-species
of the Asia elephant that still survives today. Air Hitam Resort is one of the areas
where conflicts between Sumatran elephants and humans often occur. Currently,
the Sumatran Elephant is included in Appendix 1 in CITES and is categorized as
critically endangered by the IUCN. The Sumatran elephant population is
currently declining due to several factors such as ivory poaching and forest
encroachment. In Riau there are two Sumatran Elephant enclaves, namely the
Southeast Elephant Enclave which is part of the Tesso Nilo National Park. This
study aims to determine the distribution and potential for conflict between
Sumatran elephants in the buffer villages of the Air Hitam Resort, Tesso Nilo
National Park, Riau Province. This study used an interview method with
purposive sampling techniques and direct observation in the field to obtain
information on the distribution and potential for conflict between Sumatran
elephants.The research results show that elephant conflicts are spread across
three buffer villages of the Air Hitam Resort: Lubuk Kembang Bunga Village with
55 cases, Air Hitam Village with 27 cases, and Bagan Limau Village with 8 cases
with the potential for conflict in Lubuk Kembang Bunga Village at 61%, Air
ritam Village at 30%, and Bagan Limau Village at 9%. The conclusion of this
study is that the number of elephant conflicts in the buffer villages of the Air
Hitam Resort was recorded at 90 cases, with Lubuk Kembang Bunga Village
having a high potential for Sumatran Elephant conflicts.

Keywords: Distribution, Conflict, Sumatran Elephant, Air Hitam Resort

Xi



PERSEBARAN DAN POTENSI KONFLIK GAJAH SUMATERA
(Elephas maximus sumatranus Temminck, 1874)
DI TAMAN NASIONAL TESSO NILO PROVINSI RIAU
(Studi Kasus Desa Penyangga Resort Air Hitam)

Candra Putra (21090004)
(Eko Subrata, S.Hut., M.Hut dan Dr. Gusmardi Indra, S.Si., M.Si)

ABSTRAK

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu dari tiga
sub-spesies Gajah Asia yang masih bertahan hingga saat ini. Resort Air Hitam
merupakan salah satu daerah yang sering terjadi konflik Gajah Sumatera dengan
manusia. Pada saat ini Gajah Sumatera termasuk Appendix 1 dalam CITES dan
dikategorikan ke dalam kondisi terancam kritis (Critically Endangered) oleh
IUCN. Populasi Gajah Sumatera saat ini mengalami penurunan yang disebabkan
beberapa faktor seperti perburuan gading, dan perambahan hutan. Di Riau
terdapat dua kantong Gajah Sumatera diataranya Kantong Gajah Tenggara yang
merupakan bagian dari Taman Nasional Tesso Nilo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persebaran dan potensi konflik Gajah Sumatera di desa penyangga
Resort Air Hitam Taman Nasional Tesso Nilo, Provinsi Riau. Penelitian ini
mengunakan metode wawancara dengan teknik purposive sampling dan observasi
langsung untuk memperoleh persebaran dan potensi konflik Gajah Sumatera.
Hasil penelitian menunjukan bahwa konflik gajah tersebar di tiga desa penyangga
Resort Air Hitam yaitu Desa Lubuk Kembang Bunga sebanyak 55 kasus, Desa
Alir Hitam sebanyak 27 kasus, dan Desa Bagan Limau sebanyak 8 kasus. Potensi
konflik di Desa Lubuk Kembang Bunga presentase 61%, Desa Air Hitam
oresentase 30%, dan Desa Bagan Limau presentase 9%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah persebaran titik konflik gajah di desa penyangga Resort Air
Hitam tercatat sebanyak 90 kasus dengan Desa Lubuk Kembang Bunga berpotensi
tinggi terjadinya konflik Gajah Sumatera.

Kata Kunci : Persebaran, Konflik, Gajah Sumatera, Resort Air Hitam
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PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu
mamalia darat terbesar yang ada di muka bumi dan merupakan satwa yang
dilindungi menurut (Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018) tentang
jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Sebelum gajah dilindung oleh
pemerintah indonesia dan dunia saat sekarang ini kita dapat melihat pada zaman
dahulu gajah sudah dimanfaatkan oleh manusia sebelum kelahiran Nabi
Muhammad Saw yang disebut sebagai tahun gajah. Gajah dianggap pada zaman
dahulu sebagai simbol kekuatan dan keperkasaan yang digunakan sebagai
transportasi perang pada masa itu yang dimana antara gajah dan manusia saling
hidup secara harmoni tanpa saling menyakiti diantaranya. Allah SWT juga
menjelaskan pada umatnya untuk tidak saling menyakiti dan merusak alam yang
mana terdapat dalam Surat Al-Baqarah ayat 205 yang artinya “Dan apabila dia
berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan dibumi, serta
merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai kerusakan”.
Dimana dari terjemahan ayat diatas ini menjelaskan kepada kita untuk tidak
merusak bumi yang diamana dapat diartikan sebagai larangan untuk tidak
merusak lingkungan dan habitat bagi kelangsungan hidup hewan-hewan di alam
bebas seperti gajah.

Pada saat sekarang ini dapat kita lihat kerusakan alam terjadi dimana-mana
seperti kegiatan deforestasi yang masif dan gencar dilakukan demi untuk meraut
Keuntungan ekonomi setinggi-tingginya tanpa memandang lingkungan
disekitarnya dan dampaknya serta kegiatan lainya yang merusak alam terutama
hutan. Kerusakan hutan yang telah terjadi didalam kawasan hutan membuat
persedian pakan alami gajah semakin berkurang (Paksi dkk., 2023). Ditambah lagi
dengan alih fungsi lahan disekitar kawasan hutan menjadi pemukiman dan lahan
perkebunan akibat jumlah populasi manusia yang meningkat (Hidayat, 2019).
Faktor-faktor tersebut yang mengakibatkan gajah cenderung mencari sumber
pakan hingga keluar dari kawasan hutan sehingga terjadi interaksi antara gajah



dengan manusia. Interaksi yang terjadi dapat mengakibatkan kerugian sosial dan
ekonomi masyarakat dan memicu tingkat kematian gajah (Paksi dkk., 2023).

Taman Nasional Tesso Nilo terdapat kantong gajah yang merupakan
habitat bagi Gajah Sumatera di Provinsi Riau. Kawasan hutan Tesso Nilo adalah
kawasan hutan dataran rendah di sumatera yang tidak lumput dari kegiatan
perambahan dan di konversi menjadi perkebunan dan pemukiman (Kusumo et al.,
2016) . Peralihan fungsi hutan menjadi areal pemukiman, membuat habitat satwa
seperti gajah sumatera terus berkurang, akibatnya Gajah Sumatera keluar dari
jalur jelajahnya guna mencari pakan dan sering kali menyerang perkebunan warga
sehingga terjadinya konflik (Wardana et al., 2017).

Konflik yang terjadi antara gajah dan manusia secara umumnya sering
terjadi di seluruh kawasan Taman Nasional Tesso Nilo. Pembukaan lahan yang
terus terjadi untuk dijadikan perkebunan, pertanian, ataupun pemukiman oleh
masyarakat di dalam jalur perlintasan gajah merupakan penyebab terjadinya
konflik gajah dan manusia yang menyababkan kematian dan hilangnya habitat
bagi Gajah Sumatera. Di Sumatera sendiri konflik gajah dan manusia telah terjadi
sejak lama (Paksi dkk., 2023). Menurut pantauan World Wild Fund (WWF)
(2013b) hingga tahun 2012, seluas 52.266.5 ha lahan di kompleks hutan Tesso
Nilo telah beralih menjadi kebun sawit dan 15.714 ha terjadi di kawasan Taman
Nasional Tesso Nilo. Dimana dari keadaan seperti ini dapat kita lihat kisah-kisah
Gajah sumatera yang sangat menyayatkan hati kita semua seperti kisah gajah Yuni
yang merupakan anak gajah liar yang terpisah dari rombongannya karena
habitatnya sudah berubah menjadi perkebunan sawit dan akhinya mati dan selain
itu juga kisah gajah Dita dan gajah Erin dimana kaki dan belalinya teputus akibat
jerat pemburu yang dipasang didalam hutan. Oleh karena itu, peneliti terdorong
hatinya untuk melakukan penelitian ini yang berjudul “Persebaran dan Potensi
Konflik Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus Temminck 1874) di
Jaman Nasional Tesso Nilo Provinsi Riau (Studi Kasus Desa Penyangga Resort
Alr Hitam)”.

Penelitian terkait konflik Gajah Sumatera dan manusia sudah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulunya diantaranya yaitu yang berjudul “Mitigasi
Konflik Gajah Dan Manusia Di Kecamatan Serbajadi Dan Pante Bidari



Kabupaten Aceh Timur” yang diteliti oleh (Khairullah, 2023) Mahasiswa Jurusan
Biologi Universitas Islam Negeri Ar — Raniry Banda Aceh dan “Studi
Karakteristik Wilayah Konflik antara Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) dengan Masyarakat di Sekitar Taman Nasional, Riau” yang diteliti
oleh (Arum dkk., 2018) Mahasiswa Departemen MIPA Universitas Andalas.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang dapat diambil sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Persebaran Konflik Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) di Desa Penyangga Resort Air Hitam Taman Nasional Tesso
Nilo Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau?
2. Bagaimanakah Potensi Konflik Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) yang akan datang di Desa Penyangga Resort Air Hitam

Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk memberikan pengalaman langsung
kepada mahasiswa. dalam memahami tentang.
1. Untuk mengetahui Persebaran Konflik Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) di Desa Penyangga Resort Air Hitam Taman Nasional Tesso
Nilo Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.
2. Untuk mengetahui Potensi Konflik Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) di Desa Penyangga Resort Air Hitam Taman Nasional Tesso

Nilo Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari diadakannya Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan acuan data untuk pertimbangan konservasi Gajah Sumatera
(Elephas maximus sumatranus) agar tidak punah dan tetap terjaga
kelestariannya di Desa Penyangga dan kawasan hutan Taman Nasional
Tesso Nilo Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

2. Sebagai bahan acuan penelitian mengenai pesebaran dan potensi konflik
Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) terkhususnya di Desa

Lubuk Kembang Bunga, Desa Air Hitam, dan Desa Bagan Limau daerah



penyangga Resort Air Hitam Taman Nasional Tesso Nilo yang berada di

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.
1.5 Kerangka Pemikiran

Hutan merupakan suatu kesatuan ekosistem yang didominasi oleh
pepohonan dan merupakan sumber daya alam hayati yang tidak dapat dipisahkan
dari lingkungannya. Taman Nasional Tesso Nilo merupakan habitat dan rumah
bagi Gajah Sumatera yang memiliki dua kantung gajah liar yaitu kantung utara
dan kantung tenggara. Keberadaan gajah di Taman Nasional Tesso Nilo sudah
mulai terancam akibat kegiatan deforestasi dan konversi lahan menjadi
permukiman, Pertanian dan pekebunan kelapa sawit dan sehingga wilayah jelajah
gajah semakin terfragmentasi. Dengan keadaan seperti ini jumlah populasi Gajah
Sumatera di Taman Nasional Tesso Nilo semakin berkurang dari tahun ke tahun.
Persebaran dan Potensi Konflik Gajah Sumatera dengan manusia di Taman
Nasional Tesso Nilo belum ada dilakukan penelitian, maka hal ini menjadi dasar
bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini yang mengunakan metode Purposive
Sampling yang bertujuan untuk mengetahui Persebaran dan Potensi konflik Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Desa Penyangga Resort Air Hitam
Taman Nasional Tesso Nilo. Berikut kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat

pada gambar 1 dibawah ini.
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